BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat
bahwa perencanaan layanan konseling individual di MAN 5 AGAM dilakukan
secara cukup terstruktur, yaitu melalui tahap identifikasi masalah siswa,
koordinasi dengan wali kelas, dan pengumpulan informasi awal sebelum sesi
konseling dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan tahapan konseling individual
pada umumnya yang diawali dengan identifikasi kasus sebelum masuk ke
proses konseling itu sendiri.

Pada tahap pelaksanaan, layanan konseling individual dilakukan
dengan pendekatan yang tidak kaku, sehingga siswa merasa nyaman untuk
terbuka mengenai permasalahannya. Guru BK juga melibatkan siswa secara
aktif dalam menemukan solusi, misalnya dengan mengajak siswa menyusun
sendiri jadwal kegiatan hariannya. Pendekatan semacam ini dinilai cukup
efektif karena siswa tidak hanya diberi nasihat, tetapi juga diajak untuk
menyadari dan memperbaiki masalahnya sendiri.

Adapun dari segi hasil, layanan konseling individual yang diberikan
menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik pada diri siswa,
meskipun perubahan tersebut belum sepenuhnya konsisten. Hal ini terlihat
dari pengakuan siswa yang sudah mulai mengurangi waktu bermain gawai dan
mencoba membiasakan diri belajar pada waktu tertentu. Namun demikian, jika

dibandingkan dengan siswa yang memang sudah memiliki manajemen waktu
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yang baik, terlihat bahwa siswa yang baik dalam mengatur waktu cenderung
memiliki kebiasaan belajar yang lebih rutin dan disiplin, seperti membuat
catatan tugas dan belajar setiap hari tanpa menunggu ada tugas.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa layanan konseling individual
di MAN 5 AGAM cukup berperan dalam membantu siswa memperbaiki
manajemen waktu belajarnya, namun keberhasilannya juga sangat bergantung
pada kesungguhan siswa dalam menerapkan hasil konseling tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, serta pendampingan berkelanjutan dari guru BK dan

wali kelas.

. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan mempertimbangkan penggunaan instrumen .
yang lebih terstandar, seperti AUM (Alat Ungkap Masalah) atau DCM
(Daftar Cek Masalah) untuk mengidentifikasi permasalahan manajemen
waktu secara lebih sistematis dan terukur. Guru BK juga disarankan untuk
menerapkan informed consent tertulis secara formal guna memperkuat
dasar hukum dan etika layanan, serta melengkapi sistem dokumentasi
dengan format pelaporan yang lebih terstandar dan komprehensif.
2. Bagi Kepala Madrasah
Kepala madrasah diharapkan memberikan dukungan penuh

terhadap peningkatan fasilitas ruang BK, khususnya terkait lokasi yang
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lebih kondusif dan terlindung dari kebisingan luar agar proses konseling
dapat berlangsung dengan lebih nyaman dan efektif.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan menyadari pentingnya kemampuan manajemen
waktu belajar sebagai kunci keberhasilan akademik dan pengembangan
diri secara menyeluruh. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengatur
waktu belajar agar tidak ragu untuk datang dan memanfaatkan layanan
konseling individual yang tersedia di sekolah.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan turut berperan aktif dalam mendukung upaya
peningkatan manajemen waktu belajar anak di rumah, terutama dalam hal
pengawasan penggunaan gadget dan media sosial yang berpotensi
mengganggu waktu belajar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
tentang implementasi layanan konseling individual dalam meningkatkan
manajemen waktu belajar dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik dari
segi jumlah subjek penelitian, variasi pendekatan konseling yang

digunakan, maupun setting lembaga pendidikan yang berbeda.
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